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SUMMARY 

RAHMAD KURNIAWAN. Suppression of Powdery Mildew Disease on 

Cucumber Plants (Cucumis sativus) Using Biostimulants and MgCl2+CaCl2 

Fertilizer (Supervised by SUWANDI). 

 

Cucumber (Cucumis sativus) is a type of fruit-bearing vegetable belonging 

to the pumpkin family (Cucurbitaceae) which is susceptible to powdery mildew 

disease. Providing biostimulants and MgCl2 + CaCl2 fertilizer can suppress the 

spread of powdery mildew disease on cucumber plants. The research was carried 

out in the greenhouse of the Plant Pest and Disease Department, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University from June to November 2023. This research 

aims to determine the response of cucumber plants to the application of 

biostimulants and MgCl2 + CaCl2 fertilizer on seed sowing, powdery mildew 

suppression, and plant development. The data obtained from each variable in this 

study was processed using a Completely Randomized Factorial Design (CRFD) 

and data analysis used analysis of variance (ANOVA). The results showed that the 

application of biostimulants in the seedling phase of cucumber plants not 

significant effect on seedling damping off disease, seed germination, leaf area and 

dry weight of cucumber plants. The application of biostimulants and 

biostimulants+MgCl2+CaCl2 in the mature phase showed results that had a 

significant effect on suppressing powdery mildew disease on cucumber plants. 

Application of biostimulants RL, RLWb, and Wb with an average percentage of 

suppression of 32%, 31%, and 32% respectively, as well as application of 

biostimulants RL+MgCl2+CaCl2, RLWb+MgCl2+CaCl2, and Wb+ 

MgCl2+CaCl2 with an average percentage of suppression respectively 

respectively 32%, 24%, and 11%. 

 

Keywords : Cucumber, Biostimulant, MgCl2, CaCl2, Powdery mildew 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RINGKASAN 

 

RAHMAD KURNIAWAN. Penekanan Penyakit Embun Tepung pada Tanaman 

Mentimun (Cucumis sativus) Menggunakan Biostimulan dan Pupuk 

MgCl2+CaCl2 (Dibimbing oleh SUWANDI). 

 

 Mentimun (Cucumis sativus) merupakan salah satu jenis sayuran yang 

menghasilkan buah termasuk dalam famili labu-labuan (Cucurbitaceae) yang 

sangat rentan terserang penyakit embun tepung. Pemberian biostimulan dan pupuk 

MgCl2 + CaCl2 dapat menekan penyebaran penyakit embun tepung pada tanaman 

mentimun. Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Jurusan Hama Penyakit 

Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Juni hingga 

November 2023. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon tanaman 

mentimun dengan pengaplikasian biostimulan dan pupuk MgCl2 + CaCl2 terhadap 

persemaian benih, penekanan penyakit embun tepung, dan perkembangan 

tanaman. Data yang didapat dari setiap peubah pada penelitian ini diolah 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) dan analisis data 

menggunakan analysis of variance (ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan 

pengaplikasian biostimulan pada fase persemaian tanaman mentimun berpengaruh 

tidak nyata terhadap penyakit rebah semai, perkecambahan benih, luas daun, dan 

berat kering tanaman mentimun. Pengaplikasian biostimulan dan 

biostimulan+MgCl2+CaCl2 pada fase dewasa menunjukkan hasil berpengaruh 

nyata terhadap penekanan penyakit embun tepung pada tanaman mentimun. 

Pengaplikasian biostimulan RL, RLWb, dan Wb dengan rerata persentase 

penekanan masing-masing sebesar 32%, 31%, dan 32%, serta pengaplikasian 

biostimulan RL+ MgCl2+CaCl2, RLWb+ MgCl2+CaCl2, dan Wb+ MgCl2+CaCl2 

dengan rerata persentase penekanan masing-masing sebesar 32%, 24%, dan 11%. 

 

Kata Kunci : Mentimun, Biostimulan, MgCl2, CaCl2, Embun tepung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Mentimun (Cucumis sativus) merupakan salah satu jenis sayuran yang 

menghasilkan buah termasuk dalam famili labu-labuan (Cucurbitaceae) yang 

sangat populer di Indonesia. Tanaman mentimun merupakan tanaman yang 

berasal dari bagian utara India, yaitu lereng Gunung Himalaya, yang kemudian 

berkembang ke wilayah Mediteran (Masturi et al., 2021). Sebagai tanaman yang 

termasuk dalam famili Cucurbitaceae mentimun bersifat menjalar atau memanjat 

pada alat panjat atau lanjaran sebagai media rambatnya. Mentimun merupakan 

tumbuhan yang menghasilkan buah yang dapat dimakan langsung maupun diolah 

lebih lanjut selain itu juga banyak digunakan sebagai bahan baku pada pada 

industri kecantikan (Napitupulu et al., 2015). Sebagai salah satu bahan pangan, 

buah mentimun mengandung kalori, protein, lemak, karbohidrat, vitamin A, 

Vitamin B, niasin dan lainnya (Pasaribu, 2019).  

Tanaman Mentimun dapat ditanam di dataran rendah maupun di dataran 

tinggi seperti tanaman sayuran lainnya (Agustine et al., 2023). Menurut (Kundrat 

et al., 2023) mentimun merupakan salah satu jenis sayuran buah yang sangat 

potensial dikembangkan karena kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat 

pada tiap tahunnya. Namun, dalam budidaya mentimun sangat rentan terhadap 

hama dan penyakit sehingga dapat menghambat pertumbuhan tanaman hingga 

menyebabkan menurunnya produksi tanaman (Wiguna, 2014). Salah satu penyakit 

yang menyerang tanaman mentimun yaitu serangan penyakit embun tepung atau 

powdery mildew. Penyakit ini umumnya menyerang tanaman mentimun terutama 

di musim kemarau yang dipancarkan oleh angin dan kemudian berkembang 

dengan cepat bila suhu udara mencapai kira-kira antara 200°C-240°C, serta 

keadaan tanah kering (Amin, 2015). Pada tahap awal, bercak tepung berbentuk 

lingkaran berwarna putih di kedua sisi daun yang terinfeksi dan kemudian seluruh 

daun, tangkai daun, batang, dan cabang tanaman ditutupi dengan spora berbentuk 

tepung berwarna putih (Bandamaravuri et al., 2020).  
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Pengendalian terhadap penyakit pada tanaman mentimun harus dilakukan 

secepat dan seakurat mungkin, karena penyakit pada tanaman tersebut dapat 

dengan cepat menyebar serta menyerang ke seluruh lahan tanaman mentimun 

(Ishak et al., 2019). Salah satu upaya pengendalian yang dapat dilakukan adalah 

dengan penggunaan biostimulan. Biostimulan bukan merupakan unsur hara atau 

pestisida namun berpengaruh positif terhadap pertumbuhan dan kesehatan 

tanaman serta ramah lingkungan (Calvo et al., 2014). Biostimulan tanaman 

merupakan zat atau mikroorganisme apa pun yang diaplikasikan pada tanaman 

dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi nutrisi, dan sifat kualitas tanaman, 

terlepas dari kandungan nutrisinya (Du Jardin, 2015). Menurut (Hafez et al., 

2018) penggunaan biostimulan pada tanaman dapat berperan dalam mengurangi 

penyakit embun tepung.  

Pemberian CaCl2 dan MgCl2 juga dapat dilakukan di dalam budidaya 

mentimun. Kalsium Klorida (CaCl2) efektif digunakan untuk menghambat 

penyakit pascapanen, mengurangi penurunan bobot tanaman, dan menunda 

pematangan pada buah segar (Yan et al., 2020). Magnesium klorida (MgCl2) yang 

tinggi pada beberapa tanaman dapat membuatnya lebih rentan terhadap penyakit. 

Penggunaan bahan kimia yang masih dilakukan dan kurangnya pengetahuan 

mengenai pengendalian penyakit embun tepung menggunakan biostimulan. Oleh 

karena itu, penelitian ini akan dilakukan penanaman mentimun yang diaplikasikan 

dengan beberapa biostimulan yaitu biostimulan Rumput Laut (RL), Metabolit 

Beauveria bassiana + Tanin (Wb), Rumput Laut + Wb (RLWb) dan pemberian 

pupuk MgCl2 + CaCl2 yang diharapkan mampu dalam pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman dan menekan penyebaran penyakit embun tepung pada 

mentimun. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang didapatkan berdasarkan latar belakang 

diatas yaitu: 

1. Bagaimana respon pengaplikasian biostimulan terhadap persemaian dan 

pertumbuhan benih tanaman mentimun. 

2. Bagaimana penekanan penyakit embun tepung (powdery mildew) pada 

tanaman mentimun terhadap pengaplikasian biostimulan dan biostimulan + 

pupuk MgCl2 + CaCl2 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui respon pengaplikasian biostimulan terhadap persemaian 

dan pertumbuhan benih tanaman mentimun. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengaplikasian biostimulan dan biostimulan + 

pupuk MgCl2 + CaCl2 terhadap penekanan penyakit embun tepung (Powdery 

mildew). 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

 Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga pengaplikasian biostimulan memberikan respon dalam meningkatkan 

pertumbuhan semai tanaman mentimun. 

2. Diduga pengaplikasian biostimulan dan biostimulan + pupuk MgCl2 + CaCl2 

mampu menekan penyebaran penyakit embun tepung pada tanaman 

mentimun. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai efektivitas pengaplikasian biostimulan Rumput Laut (RL), 

Metabolit Beauveria bassiana + Tanin (Wb), RL + Wb dan pemberian pupuk 

MgCl2 + CaCl2 terhadap pertumbuhan benih, dan penekanan penyakit embun 

tepung. 
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